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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar 
pengaruh dari penggunaan pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai 
Pinyuh. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu 
dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent 
Control Group Design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VA 
yang berjumlah 25 orang dan kelas VB yang berjumlah 20 orang. Hasil 
analisis data, diperoleh rata-rata post-test pada kelas eksperimen 
diperoleh sebesar 70 sedangkan kelas kontrol sebesar 59,56. Hasil 
perhitungan effect size data hasil belajar siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol diperoleh sebesar 0,84 diklasifikasikan dalam kategori 
tinggi, yang berarti bahwa penggunaan pendekatan kontekstual 
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai 
Pinyuh. 
 
Kata kunci : Pendekatan Kontekstual, Hasil Belajar 
 
Abstract: This study aims to analyze how much influence on the use of a 
contextual approach to the learning outcomes of Natural Sciences fifth 
grade students of State Elementary School 01 Sungai Pinyuh. The 
method used is a quasi experimental research design used is 
Nonequivalent Control Group Design. The sample was graders VA 
totaling 25 people and VB class of 20 people. Results of the data 
analysis, obtained an average post-test on the experimental class was 
obtained by 70 while the control class is 59.56. Effect size calculation 
result data of students' experimental class and control class gained 0.84 is 
classified in the high category, which means that the use of contextual 
approach gives a high impact on learning outcomes of Natural Sciences 
fifth grade students of State Elementary School 01 Sungai Pinyuh. 
 
Keyword: Contextual Approach, Learning Outcomes 
 
endidikan adalah hal terpenting dalam kehidupan seseorang. Semua orang 
berhak mendapatkan pendidikan, karena pendidikan sebagai upaya untuk 
mengembangkan kecerdasan dan potensi diri yang dimiliki. Pendidikan sangat 
menentukan masa depan seseorang dan kemajuan suatu bangsa. Tingkat satuan 
pendidikan yang dianggap sebagai dasar pendidikan adalah sekolah dasar. 
Pendidikan sekolah dasar diselenggarakan guna untuk memberikan dasar dari 
P 
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pengetahuan, sikap dan keterampilan bagi siswa. Melalui pendidikan dasar inilah 
selanjutnya dikembangkan sehingga sangat menentukan kondisi pendidikan 
tingkat selanjutnya. Apabila pada tingkat ini gagal, maka akan sangat berpengaruh 
besar terhadap tingkat pendidikan berikutnya.  
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran yang 
terdapat di sekolah dasar. Terdapat perbedaan antara mata pelajaran IPA dengan 
mata pelajaran lain yaitu, 3 hal yang mendasari IPA, IPA sebagai proses, IPA 
sebagai produk dan IPA sebagai prosedur. Sehingga dalam pembelajaran IPA, 
proses merupakan hal yang terpenting dalam pembelajaran. Adapun proses dalam 
pembelajaran IPA yaitu terdapat kegiatan siswa menganalisis masalah, tanya 
jawab, diskusi, percobaan, berkomunikasi dan lain-lain.  
Berdasarkan hasil observasi langsung pada tanggal 9 Maret 2015 di kelas 
VA dan VB. Pada saat pembelajaran sedang berlangsung, guru masih menjadi 
pusat dalam pembelajaran tersebut. Guru hanya menjelaskan materi yang ada di 
buku sedangkan siswa mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru. 
Pada kegiatan pembelajaran guru tidak menekankan pada proses pembelajaran, 
yang seharusnya dalam pembelajaran IPA terdapat kegiatan siswa menganalisis 
masalah, tanya jawab, diskusi, percobaan, berkomuniskasi dan lain-lain. Sehingga 
saat diberikan evaluasi pada akhir pembelajaran, masih ada beberapa siswa yang 
mendapatkan nilai dibawah KKM yaitu 60.  
Oleh karena itu, guru perlu melakukan perubahan pada proses 
pembelajaran agar berjalan dengan efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Salah satu upaya yang dianggap efektif adalah dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual. Menurut Kokom Komalasari (2013:7) menyatakan 
bahwa, “Pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang 
mengaitkan antara materi yang dipelajari kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik 
dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara, dengan 
tujuan menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya”. Sejalan dengan 
dengan hal itu menurut Abdul Majid (2013:228) mengatakan, “Pendekatan 
kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan 
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dipaparkan, dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual adalah pembelajaran yang 
mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa dengan 
tujuan menemukan makna materi dengan kehidupannya. Adapun komponen-
komponen yang terdapat dalam pembelajaran kontekstual (Ditjen Dikdasmen, 
2003:10-19), yaitu : a) Konstruktivisme, b) Menemukan, c) Bertanya, 
d)Masyarakat Belajar, e) Pemodelan, f) Refleksi, g) Penilaian yang sebenarnya. 
Komponen-komponen tersebut memiliki ciri-ciri belajar IPA yang seharusnya ada 
didalam pembelajaran IPA. 
Sumaji (dalam Patta Bundu, 2006:19) menjelaskan, “Hasil belajar IPA 
adalah segenap perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa dalam bidang IPA 
sebagai hasil mengikuti proses pembelajaran IPA”. Hasil belajar dalam penelitian 
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ini berupa nilai, yang diperoleh melalui pre-test dan post-test post-test yang 
diberikan kepada siswa. 
Pendekatan kontekstual diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan 
siswa terhadap materi yang akan mereka pelajari. Pendekatan kontekstual 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan makna dari materi yang 
dipelajari dengan kehidupannya. Sehingga siswa akan lebih tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran, dengan begitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Menurut Rusman (2014:187) mengemukakan, “Pendekatan CTL adalah 
keterkaitan setiap materi atau topik pembelajaran dengan kehidupan nyata”. 
Tujuan dari pembelajaran ini agar siswa dapat menerapkan yang telah dipelajari 
dengan kehidupannya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu untuk dilakukan penelitian 
tentang “Pengaruh Penggunaan Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Pinyuh”. Dalam penelitian ini, 
digunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen, dimana kelas 
kontrol menggunakan metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, sedangkan 
kelas eksperimen menggunakan pendekatan kontekstual, sehingga dapat dilihat 
dan dibandingkan seberapa besar pengaruh yang dihasilkan dari penggunaan 
pendekatan kontekstual. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen karena dilakukan 
percobaan pada suatu kelas dengan cara memberikan perlakuan tertentu dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Pinyuh. Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu Eksperimen Berpura-pura (quasy 
experiment). Dalam penelitian ini akan diberikan pre-test untuk mengukur rata-
rata skor hasil belajar sebelum subjek diberikan perlakuan dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual dan kemudian diberikan post-test untuk mengetahui rata-
rata skor hasil belajar setelah mendapat perlakuan tersebut. 
Masalah yang akan dibahas pada penelitian ini, yaitu untuk 
mengungkapkan akibat perlakuan pendekatan kontekstual utnuk kelas eksperimen 
dan metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas untuk kelas kontrol, maka 
rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Desig 
yang dapat digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 1 
Rancangan Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
O1     X    O2 (eksperimen) 
O3       O4  (kontrol) 
(Sugiyono, 2013) 
Populasi penelitian ini berjumlah 45 siswa yang terdiri dari kelas VA 
sebanyak 25 siswa dan kelas VB sebanyak 20 siswa. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah teknik simple random sampling (sederhana), yaitu 
penentuan sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik 
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observasi langsung dan teknik pengukuran. Teknik obeserbasi digunakan untuk 
mendapatkan data hasil pengamatan. Observasi dilakukan dengan menggunakan 
lembar observasi, dimana guru sebagai observer mengamati peneliti pada saat 
mengajar. Sedangkan teknik pengukuran berupa pemberian tes pilihan ganda 
sebanyak 30 soal sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran IPA menggunakan 
pendekatan kontekstual di kelas eksperimen dan tanpa menggunakan pendekatan 
kontekstual di kelas kontrol. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes hasil 
belajar yang dibuat dalam bentuk pilihan ganda yang divalidasi oleh satu orang 
dosen IPA PGSD  FKIP Untan dan dua orang guru IPA di Sekolah Dasar. Adapun 
alasan dipilihnya tes bentuk pilihan ganda dikarenakan: (1) bentuk pilihan ganda 
lebih bersifat objektif dan memungkinkan untuk mengetahui tingkat kesukaran 
dari tiap-tiap soal, (2) bentuk pilihan ganda dapat diskor secara objektif dalam hal 
ini skor yang diperoleh akan tetap sama, siapapun yang memeriksa. Untuk 
keperluan reliabilitas tes, telah dilakukan uji coba soal pada siswa kelas VI SDN 
16 Sungai Pinyuh. Setelah uji coba dilaksanakan, langkah selanjutnya yang 
dilakukan adalah mencari hasil reliabilitas tes. Setelah dilakukan perhitungan 
diperoleh hasil reliabilitas tes sebesar 0,77 tergolong tinggi. 
Hasil belajar siswa (pre-test dan post-test) dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 1) Menghitung skor dari setiap jawaban siswa sesuai 
dengan pedoman penskoran. 2) Menguji normalitas dengan menggunakan rumus 
Chi-Kuadrat 𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
 3) Menguji homogenitas variansinya dengan rumus 
F =  
Varians Besar
Varians Kecil
  4) Kedua kelas variansinya homogen, dilanjutkan dengan 
menggunakan rumus t =  
x̅1−x̅2
√
(n1−1)s1
2+(n2−1)s2
2
n1+ n2−2
(
1
n1
+
1
n2
)
  5) untuk mengetahui 
pengaruh dari pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual maka 
digunakan rumus effect size ES   =  
𝑌𝑒− 𝑌𝑐
𝑆𝑐
 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : 1) tahap 
persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: 
1) Melakukan observasi ke sekolah yang menjadi tempat penelitian. Pada 
penelitian ini, peneliti bermitra dengan guru Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai 
Pinyuh. 
2) Melakukan wawancara ke guru kelas VA dan VB Sekolah Dasar Negeri 01 
Sungai Pinyuh. 
3) Menyiapkan Instrumen penilaian berupa soal pre-test, post-test, kunci jawaban, 
lembar pengamatan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
4) Melakukan validasi terhadap instrumen penilaian. 
5) Melakukan uji coba soal. 
6) Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui tingkat reliabilitas 
instrumen penelitian. 
7) Menganalisis tingkat kesukaran daya pembeda setiap butir soal yang telah diuji 
cobakan. 
8) Berdasarkan hasil analisis, selanjutnya dijadikan sebagai alat pengumpul data. 
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Tahap Pelaksanaan 
1) Membuat jadwal penelitian. 
2) Memberikan pre-test pada siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
3) Melakukan kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di dalam kelas 
menggunakan pendekatan kontekstual. 
4) Memberikan post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Tahap Akhir 
1) Memberikan penskoran terhadap hasil tes yaitu pre-test dan post-test. 
2) Menghitung rata-rata hasil pre-test dan post-test. 
3) Menghitung standar deviasi dari hasil tes tersebut. 
4) Menguji normalitas data. 
5) Menguji homogenitas varian. 
6) Melakukan uji hipotesis menggunakan rumus t-test. 
7) Menghitung besarnya pengaruh pembelajaran menggunakan rumus Effect Size. 
8) Membuat kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
penggunaan pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Pinyuh. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 45 siswa. Dari sampel tersebut diperoleh data skor 
pre-test dan post-test siswa yang meliputi: 1) skor hasi pre-test dan post-test siswa 
pada kelas kontrol yaitu pembelajaran yang diterapkan metode ceramah, tanya 
jawab, dan diskusi; 2) skor hasil pre-test dan post-test siswa pada kelas 
eksperimen yaitu pembelajaran yang diterapkan pendekatan kontekstual. 
Berdasarkan skor KKM Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Negeri 01 
Sungai Pinyuh adalah 60, siswa yang tuntas pada pre-test untuk kelas kontrol 
adalah 12 siswa dan yang tidak tuntas adalah 13 siswa. Selanjutnya pada post-test 
kelas kontrol siswa yang tuntas ada 17 siswa, sedangkan yang tidak tuntas ada 8 
siswa. Pada kelas eksperimen siswa yang tuntas pre-test ada 10 siswa dan yang 
tidak tuntas ada 10 siswa. Selanjutnya pada post-test kelas eksperimen siswa yang 
tuntas ada 19 siswa dan yang tidak tuntas ada 1 orang. Data skor pre-test dan post-
test siswa kelas ekspeimen dan kelas kontrol yang telah diolah dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
 
Tabel 2 
Hasil Pengolahan Nilai Pre-test dan Post-test Siswa 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (X̅) 54,30 59,56 56,90 70 
Standar Deviasi 12,65 12,10 12,58 9,36 
Uji Normalitas (𝜒2) 6,953 3,155 5,451 6,426 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,01 1,67 
Uji Hipotesis (t) 0,157 4,116 
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Perbedaan hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik : Rata-Rata Hasil Belajar IPA 
Pada grafik terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas kontrol peningkatan nilai rata-rata 
adalah 5,26. Sedangkan kelas eksperimen sebesar 13,10 dengan selisih nilai rata-
rata kelas eksperimen dan kontrol sebesar 7,84. Dari tabel di atas, dapat dilihat 
bahwa kelas yang diberikan perlakan dengan pendekatan kontekstual dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Nilai rata-rata pre-test siswa kelas kontrol adalah 54,30 dan nilai rata-rata 
post-test siswa kelas kontrol adalah 59,56. Sedangkan nilai rata-rata pre-test siswa 
kelas eksperimen adalah 56,90 dan nilai rata-rata post-test siswa kelas eksperimen 
adalah 70. Dengan demikian hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa tanpa menggunakan 
pendekatan kontekstual. Namun pada keseluruhan hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan 
yang berbeda. 
Nilai standar deviasi pre-test kelas kontrol yaitu 12,65 sedangkan nilai 
standar deviasi pre-test kelas eksperimen yaitu 12,58. Hal ini berarti skor pre-test 
pada kelas kontrol lebih tersebar secara merata bila dibandingkan dengan kelas 
eksperimen. Nilai standar deviasi post-test kelas kontrol yaitu 12,10 sedangkan 
nilai standar deviasi post-test kelas eksperimen yaitu 9,36. Hal ini berarti skor 
post-test pada kelas kontrol lebih tersebar secara merata bila dibandingkan dengan 
kelas eksperimen. 
Data hasil rata-rata dan standar deviasi pre-test kedua kelas dapat 
dianalisis dengan menggunakan statistik parametris, yang mana data setiap 
variabel yang akan dianalisis berdistribusi normal. Hasil uji normalitas skor pre-
test kelas kontrol diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 6,953 sedangkan uji normalitas skor 
pre-test kelas eksperimen diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 5,451 dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (𝛼 = 5% 
dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , maka data hasil pre-
test kedua kelas berdistribusi normal. Karena hasil pre-test kedua kelas 
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berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan menentukan homogenitas data pre-
test. Dari uji homogenitas data pre-test diperoleh Fhitung sebesar 1,01 dan Ftabel (α 
= 5%) sebesar 2,11. Karena Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,01) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,11), maka data pre-
test kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data pre-test tersebut homogen, dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus Polled varian, 
diperoleh thitung sebesar 0,157 dan ttabel (α = 5% dan dk = 20 + 25 – 2 = 43) 
sebesar 2,018 (uji dua pihak dengan interpolasi). Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,157) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(2,018), dengan demikian maka Ho diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan hasil pre-test siswa di kelas kontrol dan di kelas eksperimen. 
Dengan kata lain, antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 
kemampuan relatif sama. 
Untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan yang 
berbeda pada materi penghematan air dan peristiwa alam di Indonesia, maka data 
hasil rata-rata dan standar deviasi post-test kedua kelas dapat dianalisis dengan 
menggunakan statistik parametris, yang mana data setiap variabel yang akan 
dianalisis berdistribusi normal. Hasil uji normalitas skor post-test kelas kontrol 
diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 3,155 sedangkan uji normalitas skor post-test kelas 
eksperimen diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 sebesar 6,426 dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (𝛼 = 5% dan dk = 6 – 3 
= 3) sebesar 7,815. Karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , maka data hasil post-test kedua kelas 
berdistribusi normal. Karena hasil post-test kedua kelas berdistribusi normal, 
maka dilanjutkan dengan menentukan homogenitas data post-test. 
Dari uji homogenitas data post-test diperoleh Fhitung sebesar 1,67 dan 
Ftabel (α = 5%) sebesar 2,11. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,67) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,11), maka data 
post-test kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data post-test tersebut homogen, dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus Polled varian 
diperoleh thitung sebesar 4,116 dan ttabel (α = 5% dan dk = 20 + 25 – 2 = 43) 
sebesar 2,018 (uji dua pihak dengan interpolasi).  Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (4,116) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(2,018), dengan demikian maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual (kelas eksperimen) dan pembelajaran tanpa menggunakan 
pendekatan kontekstual (kelas kontrol). 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan pendekatan 
kontekstual terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam Siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 01 Sungai Pinyuh, maka digunakan rumus Effect Size. 
 
 
 
Diketahui :  
𝑌𝑒 = 70 
𝑌𝑐 = 59,56  
𝑆𝑐 = 12,10 
ES = 
𝑌𝑒−𝑌𝑐
𝑆𝑐
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ES = 
𝑌𝑒−𝑌𝑐
𝑆𝑐
 = 
70 − 59,56
12,10
=  
10,44
12,10
= 0,84  
Keterangan : 
ES = Effect Size 
Ye = Nilai rata-rata kelompok percobaan 
Yc = Nilai rata-rata kelompok pembanding 
Sc = Simpangan baku kelompok pembanding 
Berdasarkan kriteria yang tertera pada perhitungan effect size tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual memberikan pengaruh (efek) yang tinggi terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi penghematan air dan peristiwa 
alam di Indonesia kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Pinyuh. 
 
Pembahasan 
Pembelajaran di Kelas Kontrol 
Dalam penelitian ini yang menjadi kelas kontrol adalah siswa kelas VA 
Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Pinyuh pada tahun ajaran 2014/2015. Adapun 
jumlah siswa dalam kelas kontrol yaitu 25 orang. Proses pembelajaran pada kelas 
kontrol dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan dimana setiap pertemuan 
berlangsung selama 2x35 menit dengan menggunakan metode ceramah, tanya 
jawab, pemberian tugas. Dalam penelitian ini, proses pembelajaran dilakukan 
secara langsung oleh peneliti dan diamati oleh ibu Rr Trisuhartiningsih selaku 
observer. 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, tidak banyak kendala yang 
dihadapi guru. Siswa mengikuti pembelajaran dengan tertib dan tenang. Sebagian 
siswa fokus mendengarkan penjelasan guru mengenai materi penghematan air dan 
peristiwa alam di Indonesia, namun ada juga yang sibuk berbicara dengan teman 
sebangkunya dengan berbisik-bisik. Siswa diminta mencatat materi yang telah 
disampaikan oleh guru. Dan pada akhir pembelajaran siswa diberi latihan soal 
untuk melihat sejauh mana siswa dapat mencerna materi yang disampaikan oleh 
guru. Dari hasil yang telah diperoleh terdapat siswa yang tidak mengalami 
peningkatan hasil belajar, ini dikarenakan saat kegiatan pembelajaran berlangung 
siswa tersebut kurang memperhatikan guru. 
Pembelajaran di Kelas Eksperimen 
Dalam penelitian ini yang menjadi kelas eksperimen adalah siswa kelas 
VB Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Pinyuh pada tahun ajaran 2014/2015. Jumlah 
siswa dalam kelas eksperimen ini yaitu 20 orang. Proses pembelajaran pada kelas 
eksperimen dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan dimana setiap pertemuan 
berlangsung selama 2x35 menit dengan menggunakan pendekatan kontekstual. 
Dalam penelitian ini, proses pembelajaran dilakukan secara langsung oleh peneliti 
dan diamati oleh ibu Sakniah, S.Pd.SD selaku observer. 
Pembelajaran dengan strategi ini baru pertama kali digunakan di Sekolah 
Dasar Negeri 01 Sungai Pinyuh. Namun secara umum, pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual ini berlangsung dengan baik, walaupun 
pada awal pembelajaran guru mengalami beberapa kendala. Kendala pertama 
antara lain yaitu pada pertemuan pertama, guru kesulitan dalam mengkondisian 
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kelas, ini dikarenakan siswa belum terbiasa melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual, hal ini terlihat dari penempatan siswa 
secara berkelompok yang menyebabkan siswa sangat ribut dan memerlukan 
waktu yang cukup lama untuk membagi kelompok mereka. Untuk mengatasi 
kondisi tersebut, dipertemuan selanjutnya peneliti langsung menentukan 
pembagian kelompok dan penempatan tempat duduknya, sehingga pengkondisian 
kelas tidak memerlukan waktu yang cukup lama. Kendala kedua yaitu siswa 
belum terbiasa dalam menanggapi jawaban atas kelompok lain, ini terlihat dari 
hanya beberapa siswa yang mampu menanggapi jawaban dari kelompok lain. 
Untuk mengatasi kondisi ini, akhirnya pada pertemuan kedua guru mencoba 
mengarahkan siswa untuk menanggapi jawaban dari kelompok lain.  
Dalam pembelajaran ini, siswa diajak berfikir, berkonsentrasi dan dilatih 
untuk mampu menggali pengetahuan sendiri serta bekerjasama dalam kelompok. 
Seluruh siswa berpartisipasi aktif pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, 
walaupun terdapat beberapa siswa yang terlihat tidak tertib pada saat diskusi 
kelompok berlangsung. Namun secara garis besar, pembelajaran berjalan baik dan 
menyenangkan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 01 
Sungai Pinyuh dan hasil pengolahan data yang diperoleh dari hasil pre-test dan 
post-test pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, terdapat pengaruh 
penggunaan pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai 
Pinyuh. Nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan 
pendekatan kontekstual pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Pinyuh adalah 59,56 dengan standar deviasi 
12,10. Nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Pinyuh adalah 70 dengan standar deviasi 9,36. 
Hasil belajar siswa kelas V pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yang 
dilakukan dengan statistik parametrik yaitu t-test (Polled Varians) pada taraf =5% 
dan dk = 43 diperoleh thitung > ttabel atau 4,116 > 2,018 yang berarti signifikan. 
Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol 
(Ho) ditolak. Ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dan 
tidak diajar dengan menggunakan pendekatan kontekstual pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Pinyuh. 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual memberikan 
pengaruh yang tinggi (dengan effect size sebesar 0,84) terhadap hasil Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Sungai Pinyuh. 
 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka 
disarankan bagi pembaca terutama guru dan calon guru diharapkan: (1) 
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Menggunakan pendekatan kontekstual ini sebagai alternatif dalam memvariasikan 
pembelajaran dikelas, karena penggunaan pendekatan kontekstual memberikan 
pengaruh yang positif dalam meningkatkan hasil dan proses pembelajaran di 
sekolah dasar. (2) Memberikan tayangan video yang dapat membuat siswa seperti 
melihat langsung kejadian yang ditayangkan. (3) Menggunakan waktu seefektif 
mungkin pada setiap pembelajaran, agar pada saat pembelajaran dapat berjalan 
dengan maksimal. 
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